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ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN COOLING SYSTEM AUTOMATIC PADA 

PANEL SURYA MONOCRYSTALLINE 50 WP TERHADAP PERUBAHAN 

TEMPERATUR DAN EFISIENSI PANEL  

(Muhammad Fauzi, 03041382025115, 2024, 45 Halaman).  

Tenaga listrik merupakan energi yang diperlukan oleh semua kalangan masyarakat 

serta menjadi sumber utama yang dibutuhkan dalam berbagai aktivitas 

dilingkungan masyarakat. Energi baru terbarukan merupakan sumber energi 

alternatif dapat menggantikan sumber energi fosil yang sudah ada, dikarenakan 

kebutuhan akan energi listrik di kemudian hari akan terus meningkat.  Sebagai 

contoh kita dapat menggunakan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sebagai 

energi baru terbarukan karena ramah akan lingkungan sekitar yang tidak 

menghasilkan polusi. Dimana dalam prosesnya panel surya menyerap panas sinar 

matahari untuk diubah menjadi energi listrik, dan temperatur yang paling optimal 

dalam menyerap panas sinar matahari sendiri adalah 25°C. Fokus dari penelitian ini 

adalah  melihat pengaruh penambahan cooling system automatic pada panel surya, 

untuk melihat apakah dengan menjaga temperatur panel surya dapat menghasilkan 

energi listrik lebih baik dibandingkan dengan panel surya tanpa menggunakan 

cooling system automatic. Metodologi penelitian dilakukan dengan merancang 

desain dan metode pendingin aktif, dimana menggunakan air sebagai media 

pendingin panel surya tersebut. Penelitian dan pengambilan data dilakukan selama 

10 hari, diketahui bahwa  dari hasil penelitian panel surya dengan pendingin 

otomatis (cooling system automatic) menghasilkan daya sebesar 7,97 W dengan 

efisiensi sebesar 10,76 % dan panel surya tanpa pendingin menghasilkan daya 

sebesar 6,6 W dengan efisiensi sebesar 8,91%. Dari hasil tersebut dapat kita ketahui 

bahwa penggunaan cooling system automatic menghasilkan nilai efisiensi yang 

lebih baik dibandingan dengan panel surya tanpa pendingin. Hal ini dikarenakan, 

arus, tegangan, dan daya yang besar saat menggunakan cooling system automatic 

dibandingkan saat tanpa menggunakan pendingin. 

Kata Kunci : Panel Surya, Pendingin, Pompa Air, Efisiensi. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF ADDING AN AUTOMATIC COOLING SYSTEM 

SYSTEM ON 50 WP MONOCRYSTALLINE SOLAR PANELS ON 

TEMPERATURE CHANGEAND PANEL EFFICIENCY  

(Muhammad Fauzi, 03041382025115, 2024, 45 Pages) 

Electric power is energy that is needed by all people and is the main source needed 

in various activities in the community. New renewable energy is an alternative 

energy source that can replace existing fossil energy sources, because the need for 

electrical energy in the future will continue to increase.  For example, we can use 

Solar Power Plant (PLTS) as a new renewable energy because it is friendly to the 

surrounding environment that does not produce pollution. Where in the process the 

solar panel absorbs the heat of sunlight to be converted into electrical energy, and 

the most optimal temperature in absorbing the heat of sunlight itself is 25 ° C. The 

focus of this research is to see the effect of the addition of sunlight to the solar panel. 

The focus of this research is to see the effect of adding an automatic cooling system 

on solar panels, to see if maintaining the temperature of solar panels can produce 

better electrical energy compared to solar panels without using an automatic 

cooling system. The research methodology was carried out by designing the design 

and method of active cooling, which uses water as a cooling medium for the solar 

panels. Research and data collection were carried out for 10 days, it is known that 

from the results of research on solar panels with automatic cooling produced a 

power of 7.97 W with an efficiency of 10.76% and solar panels without cooling 

produced a power of 6.6 W with an efficiency of 8.91%. From these results we can 

know that the use of automatic cooling systems produces better efficiency values 

compared to solar panels without cooling. This is because the current, voltage, and 

power are large when using an automatic cooling system compared to when not 

using a cooler. 

Keyword : Solar Panel, Cooling, Water Pump, Efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tenaga listrik merupakan energi yang diperlukan oleh semua kalangan 

masyarakat serta menjadi sumber utama yang dibutuhkan dalam berbagai 

aktivitas dilingkungan masyarakat. Dimana energi listrik merupakan energi 

yang digunakan oleh semua orang  untuk menjalankan berbagai macam 

aktivitas seperti aktivitas rumah tangga, industri, kantor, jalan raya dan 

lainnya. Peran energi baru terbarukan sangat dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan listrik yang akan datang, dapat kita ketahui bahwa dalam 

beberapa waktu kedepan kebutuhan energi listrik akan terus meningkat 

seiring dengan adanya perkembangan teknologi yang akan terjadi. Karena 

hal itu kita memerlukan energi alternatif yang dapat menggantikan sumber 

energi fosil yang sudah ada saat ini seperti Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU) yang bahan bakarnya adalah batu-bara, yang keberadaanya makin 

menipis. Salah satu contoh pembangkit yang bisa menggantikan 

pembangkit-pembangkit konvensional ialah pembangkit listrik tenaga surya 

(PLTS) yang ramah lingkungan. Disebut sebagai green energi karena berasal 

dari penyerapan sinar matahari sehingga tidak akan menghasilkan emisi 

karbon [1].  

Dalam penggunakan secara konvensional sel surya disusun terdiri dari 

28 sampai 32 sel surya menjadi panel surya, sehingga dapat mengkonversi 

panas dari sinar matahari menjadi energi listrik. Temperatur panel surya 

yang paling baik dalam menghasilkan daya secara optimal pada saat 

temperatur mencapai 25°C [2]. Sejumlah penelitian melihatkan hasil yang 

dimana kenaikkan temperatur panel surya sekitar 1°C dari temperatur 

optimalnya menyebabkan efisiensi akan menurun sebesar 0,45% Namun, 

temperatur rata-rata di Indonesia berkisar antara 30-35°C [2].  

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa daya keluaran 

pada panel surya dipengaruhi oleh seberapa besar intensitas cahaya matahari 

yang diserap oleh panel tersebut. Hasil dari sebuah penelitian mengenai 
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panel surya menyimpulkan ketika temperatur lingkungan sekitar pada panel 

surya semakin tinggi, maka daya listrik yang dihasilkan akan semakin 

berkurang. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahajoeningroem [3], 

dimana pada penelitiannya dilakukan dengan menggunakan sistem 

pendingin otomatis mendapatkan daya keseluruhan panel surya dengan 

pendingin sebesar 27.8 Watt dan efisiensinya 15.09% dan pada panel surya 

tanpa pendingin mendapatkan daya keseluruhan sebesar 22.32 Watt dan 

efisiensi nya sebesar 12.62% dimana panel surya dengan pendingin dengan 

perbandingan efisiensi sebesar 2,47%. Pada penelitan yang dilakukan oleh 

Talib [4], dimana jenis panel yang digunakan adalah monocrystalline 

dengan menggunakan pendingin berupa cairan air atau nano aluminium 

oksida dengan berbagai konsentrasi dimana laju aliran 0,8 – 1,6 L/menit. 

Didapatkan penurunan temperatur signifikan sebesar 23,14 % dengan 

konsentrasi sebesar 3 wt%. Hal ini membuktikan bahwa temperatur 

mempengaruhi secara signifikan daya pada panel surya.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka, pada tugas akhir penulis akan 

membahas tentang, “Pengaruh penambahan Cooling System Automatic 

Pada Panel Surya Monocrystalline 50 WP Terhadap Perubahan 

Temperatur dan Efisiensi Panel.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang sering dihadapi oleh panel surya adalah bagaimana cara 

menjaga agar panel surya tersebut dapat menghasilkan daya listrik yang lebih 

baik. Seperti yang kita ketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

panel surya adalah kondisi lingkungan sekitar, cuaca, kebersihan panel serta 

temperatur pada panel surya itu sendiri. Temperatur panel surya sendiri memiliki 

sebuah batasan seberapa besar dapat menyerap panas sinar matahari secara 

optimal dan apabila berlebih maka hasil yang didapat akan kurang optimal. 

Maka dari itu penelitian tugas akhir ini, untuk melihat pengaruh sistem 

pendingin terhadap temperatur pada panel dan membandingkan dengan panel 

surya tanpa sistem pendingin. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Pada penulisan tugas akhir adapun beberapa tujuan dari penelitian ini yang ingin 

dicapai yakni sebagai berikut : 

1. Merancang Prototipe dan panel surya yang telah ditambah dengan Cooling 

Sytem Automatic. 

2. Mengukur dan menganalisis tegangan dan arus pada panel yang telah 

ditambahkan cooling sytem automatic. 

3. Menghitung dan menganalisis efisiensi panel surya tanpa cooling system 

automatic dan panel surya yang ditambahkan cooling system automatic. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan pada penelitian sebagai berikut  

1. Menggunakan Panel surya jenis Monocrystalline 50 WP. 

2. Metode yang digunakan cooling sytem automatic adalah dengan 

menggunakan air sebagai cooling system. 

3. Batasan temperatur panel maksimal 40°C. 

4. Pengambilan data dilaksanakan selama 10 hari yang dilakukan setiap 30 

menit sekali  dari pukul 09.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB. 

5. Kemiringan panel yang digunakan sebesar 45°. 

6. Beban yang digunakan adalah lampu DC 9 Watt. 

7. Menggunakan Sensor Temperatur jenis DS18B20 dan sensor tegangan dan 

arus INA 219 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pembuatan dengan Sistematis untuk mempermudah penulisan. Sistematika 

penulisan laporan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah,  dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang dasar-dasar teori yang memperkuat ilmu dalam proses 

penulisan laporan penelitian. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang tempat penelitian, waktu penelitian, peralatan yang 

digunakan dalam proses penelitian, prosedur pengambilan data, dan juga 

metode pengolahan data 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

Berisi tentang pengolahan data dari data yang telah didapatkan, dan 

penganalisaan dari data tersebut 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V dari laporan ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran kedepannya untuk penelitian yang akan dilakukan. 
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